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Dukungan Sosial Orangtua Terhadap Tugas Online Siswa SDLB C Wiyata 

Dharma 2 Sleman 

 

Novita Salma Khairunnisa  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dukungan sosial 

orangtua terhadap tugas online siswa tunagrahita di SDLB C Wiyata Dharma 2 

Sleman.  Semenjak diberlakukannya pembelajaran secara online terkait adanya 

pandemic covid, keterlibatan dan peran orangtua sangatlah dibutuhkan, karena 

orangtua adalah orang terdekat yang bertanggungjawab terhadap kebutuhan serta 

pendidikan anak. Dan penting adanya dukungan orangtua kepada anak, terutama anak 

berkebutuhan khusus salah satunya adalah tunagrahita. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, bentuk 

dukungan sosial yang diberikan oleh orangtua kepada anak selama pembelajaran 

online yaitu meliputi dukungan sosial emosional, dukungan sosial instrumental, 

dukungan sosial penghargaan dan dukungan sosial informatif. Dengan adanya 

dukungan sosial ini anak menjadi merasa dihargai, diperhatikan dan dicintai.  

 

Kata kunci: Dukungan Sosial Orangtua, Pembelajaran Tunagrahita, dan 

Pembelajaran Online.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Tuhan menciptakan manusia dengan kelebihan dan fungsinya masing-

masing untuk menjalani kehidupan serta melakukan aktivitas. Namun, terdapat 

beberapa manusia yang memiliki kekurangan atau kurang beruntung, yaitu 

penyandang disabilitas. Difabel adalah istilah untuk menggantikan label penderita 

cacat, anak luar biasa dan penyandang kelainan.1 Difabel merupakan suatu 

keterbatasan yang dimiliki seseorang dikarenakan suatu kecelakaan atau bawaan 

dari lahir, yang mengakibatkan seseorang memiliki keterbatasan dalam hal fisik 

mamupun mental. Menurut UU RI Nomor 8 tahun 2016, penyandang disabilitas 

adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan 

atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dapat mengalami kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan 

efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.2 

Menurut data penyandang masalah kesejahteraan sosial dan sarana 

kesejahteraan sosial di DIY pada tahun 2019 terdapat 27.129,00 orang difabel 

diantaranya yaitu tunanetra, tunadaksa, tunagrahita, tunarungu-wicara, mental dan 

                                                           
1
 Arif Maftuhin, “Mengikat Makna Diskriminasi: Penyandang Cacat, Difabel, dan 

Penyandang Disabilitas”, INKLUSI, 3 (2016). hlm.144. 
2
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor  8 Tahun 2016 tentang Penyandang 

Disabilitas, Pasal 1 ayat (1). 
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ganda.3  Salah satu jenis difabel yang menarik untuk dibahas adalah tunagrahita, 

karena menempati jumlah terbanyak setelah tunadaksa. Dan untuk jumlah 

tunagrahita di tahun 2019 terdapat 6.099,00 orang.4  

 Tunagrahita adalah sebutan untuk anak yang memiliki kemampuan 

intelektual di bawah rata-rata. Pada umumnya disertai hambatan penyesuaian diri 

dengan lingkungan sekitarnya.5 Dalam kehidupannya, anak tunagrahita memiliki 

hambatan dalam perkembangan kognitif dan hambatan dalam perilaku adaptif. 

Anak tunagrahita memiliki beberapa karakteristik seperti lamban belajar sesuatu 

yang baru, kemampuan berbicara kurang serta sulit dipahami, tingkah laku 

berbeda tidak seperti pada umumnya atau cenderung memiliki sifat seperti anak-

anak.6 Menurut AAMD (American Association on Mental Deficiency) anak 

tunagrahita mempunyai IQ dibawah 70.7 Oleh karena itu, anak tunagrahita kurang 

bisa dalam mengikuti program sekolah umum, namun masih memiliki 

kemampuan yang bisa dikembangkan lewat pendidikan, seperti membaca, 

menulis, mengeja, berhitung, menyesuaikan diri supaya tidak menggantungkan 

                                                           
3
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dan Sarana Kesejahteraan Sosial,  

http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/105-penyandang-masalah-kesejahteraan-

sosial-dan-sarana-kesejahteraan-sosial?id_skpd=5, diakses pada tanggal   10 Juni 2020  
4
 Ibid. 

5
 Nunung Apriyanto, Seluk-Beluk Tunagrahita & Strategi Pembelajarannya (Jogjakarta: 

Javalitera, 2012). hlm.21. 
6
 Kemis, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita (Jakarta Timur: PT Luxima 

Metro Media, 2013). hlm.18. 
7
 Moh Amin, Ortopedagogik Anak Tunagrahita (Bandung: Depdikbud, 2005). hlm.22. 

 

http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/105-penyandang-masalah-kesejahteraan-sosial-dan-sarana-kesejahteraan-sosial?id_skpd=5
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/105-penyandang-masalah-kesejahteraan-sosial-dan-sarana-kesejahteraan-sosial?id_skpd=5
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diri pada orang lain, dan keterampilan sederhana.8 Untuk mengembangkan potensi 

pada anak tunagrahita maka perlu layanan pendidikan khusus.9 

 Dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

pasal 5 ayat 2 berbunyi “Warga negara yang memiliki kelainan fisik dan 

emosional, mental dan intelektual atau sosial berhak memperoleh pendidikan 

khusus”.10 Pendidikan khusus untuk anak tunagrahita yaitu Sekolah Luar Biasa 

(SLB), dan salah satunya adalah SLB C Wiyata Dharma 2 Sleman. Tingkat 

pendidikan yang diselenggarakan sekolah tersebut adalah Taman Kanak-Kanak 

Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah 

Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa 

(SMALB). Disekolah tersebut anak tunagrahita diarahkan dan difokuskan pada 

pengembangan sikap serta  kemampuan kepribadian, bakat, kemampuan fisik, 

mental dan keterampilan sesuai dengan potensi yang dimiliki.11 Namun, semenjak 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan surat edaran pada tanggal 24 

Maret 2020 yang mengatur tentang pelaksanaan pendidikan di masa darurat 

penyebaran coronavirus dan kebijakan “belajar dari rumah”, maka sekolah mulai 

memberikan pembelajaran secara daring atauonline.12  

                                                           
8
 Mohammad Efendi, Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006). 

hlm.90. 
9
 Euis Nani Mulyanti, “PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN KHUSUS 

Pengembangan Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus Menghadapi Globalisasi Pendidikan 

Abad 21”, dalam Pengembangan Program Bimbingan Kecerdasan Emosional Anak Tunagrahita 

(Banjarmasin: Universitas Lambung Mangkurat, 2015). hlm.53. 
10

 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 pasal 5 ayat 

2.Yogyakarta:Pustaka Pelajar.cet,4.2011. hlm.10. 
11

 Wawancara dengan Kepala Sekolah SLB C Wiyata Dharma 2 Sleman. 
12

 Ibid. 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/se-mendikbud-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-covid19
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/se-mendikbud-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-covid19
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/se-mendikbud-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-covid19
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Pembelajaran daring dalam lingkungan masyarakat dan akademik disebut 

pembelajaran online atau sangat umum di ketahui yaitu pembelajaran jarak jauh 

(learning distance). Pembelajaran daring adalah kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan dalam jaringan sehingga tidak dilakukan dengan cara bertatap muka 

langsung atau face to face.13 Pembelajaran daring adalah kegiatan belajar yang 

dilakukan di rumah sebagai penganti pembelajaran tatap muka di sekolah.14 

Dengan adanya pembelajaran yang dilakukan secara daring, peran orang tua 

dalam melakukan pendampingan merupakan kunci sukses penyampaian materi 

belajar pada siswa tunagrahita selama pembelajar di rumah.15 Karena pada proses 

pembelajaran, anak tunagrahita seringkali mengalami hambatan, bukan hanya sulit 

ketika berkomunikasi namun juga kesulitan saat mengerjakan tugas akademik, 

kemampuan dalam hal mengingat serta perhatian anak tunagrahita yang lemah 

menyebabkan kurang mampu untuk memperhatikan suatu hal dengan serius dan 

lama.16 Komponen penting dalam pendidikan anak adalah peran dari orangtua dan 

menjadi pihak utama yang memberikan dukungan sosial.
 17   

                                                           
13

 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah (Jawa 

Tengah: CV Sarnu Untung, 2020). hlm.2. 
14

  Sarwa, Pembelajaran Jarak Jauh  : Konsep, Masalah dan Solusi (Jawa Barat: CV 

Adanu Abitama, 2021). hlm.1. 
15

 Rini Kustiani, “Kendala Siswa Berkebutuhan Khusus Saat Belajar dari Rumah”, Tempo 

(17 April 2020), https://difabel.tempo.co/read/1332500/kendala-siswa-berkebutuhan-khusus-saat-

belajar-dari-rumah, diakses pada 10 Juni 2020. 
16

 Afnita Usti, “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka Melalui Bermain Pancing 

Angka Bagi Anak Tunagrahita Ringan”, Jurnal Penelitian Pendidikan Khusus, 2: 1 (2013), 

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu/article/view/976, diakses pada 10 Juni 2020. 
17

 Niken Widanarti dan Aisah Indati, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga 

Dengan Self Efficacy Pada Remaja Di Smu Negeri 9 YOGYAKARTA”, Jurnal Psikologi UGM, 

29: 2 (Universitas Gadjah Mada, 2002), https://www.neliti.com/publications/130135/hubungan-

antara-dukungan-sosial-keluarga-dengan-self-efficacy-pada-remaja-di-smu, diakses pada 10 Juni 

2020. hlm.114. 
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Dukungan sosial yaitu keberadaan orang lain yang bisa diandalkan untuk 

memberikan bantuan, semangat, penerimaan dan perhatian, sehingga bisa 

meningkatkan kesejahteraan bagi individu yang bersangkutan.18 Orangtua sebagai 

pihak utama yang memberikan dukungan sosial pada anak sehingga anak merasa 

dicintai, dihargai dan diperhatikan. Dengan adanya komunikasi maupun hubungan 

yang dekat antara orangtua dan anak dapat membantu anak memecahkan 

masalahnya terutama permasalahan dalam hal akademik.19 Dukungan sosial yang 

diberikan oleh orang tua kepada anaknya berupa dukungan secara emosional, 

penghargaan, instrumental, dan informatif.20 

Dari gambaran yang telah disampaikan di atas, maka peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang dukungan sosial sosial orangtua 

terhadap pembelajaran online siswa SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang dapat ditulis dalam 

penelitian ini adalah bagaimana dukungan sosial orang tua terhadap pembelajaran 

online siswa SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman? 

                                                           
18

 Meta Amelia Wisya Saputri dan Endang Sri Indrawati, “Hubungan Antara Dukungan 

Sosial dengan Depresi Pada Lanjut Usia yang Tinggal di Panti Wreda Wenig Wardoyo Jawa 

Tengah”, Jurnal Psikologi Undip, 9: No.1 (2011), 

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/psikologi/article/view/2910. hlm.69. 
19

 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga (Jakarta: Kencana, 2012). hlm.61. 
20

 Tarmidi dan Ade Riza Rahma Rambe, “Korelasi Antara Dukungan Sosial Orang Tua 

dan Self‐ Directed Learning pada Siswa SMA”, Jurnal Psikologi, 37: 2 (2015), 

https://jurnal.ugm.ac.id/jpsi/article/view/7733, diakses pada 10 Juni 2020. hlm.217. 
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C. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 

tentang dukungan sosial yang diberikan oleh orang tua terhadap pembelajaran 

online siswa tunagrahita di SLDB C Wiyata Dharma 2 Sleman.  

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh setelah melakukan penelitian  yaitu 

terdapat manfaat secara teoristis dan manfaat secara praktis.  

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah dan meningkatkan 

dukungan orangtua terhadap anak berkebutuhan khusus selama diberlakukannya 

pembelajaran online sesuai dengan teori dukungan sosial. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi orangtua  

Untuk mengetahui bahwa pentingn adanya dukungan sosial yang diberikan 

oleh orangtua kepada anak, terutama anak yang memiliki kebutuhan 

khusus. 

b) Bagi guru 

Mengetahui bahwa motivasi siswa dalam menyelesaikan tugas dapat 

dipengaruhi oleh dukungan sosial yang diberikan orangtua. Sehingga 

sangat perlu meningkatkan keterlibatan orangtua dalam proses pendidikan.  
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E. Kajian Pustaka  

          Pertama, penelitian yang membahas tentang dukungan sosial terhadap anak 

berkebutuhan khusus, yang dilakukan oleh Melani Aprianti, dkk., Anisza Eva 

Saputri, dkk., dan Khusna Al Fiatun Nikmah. 

Dalam penelitian Melani Aprianti, dkk., menjelaskan tentang dukungan 

sosial yang berasal dari orangtua dan guru terhadap kemandirian anak autis. 

Dukungan tersebut berupa dukungan nyata (tangible assistance) dan dukungan 

emosional (emosional support).Upaya yang dilakukan orangtua dan guru untuk 

membentuk kemandirian anak autis diantaranya yaitu dalam aspek emosi, 

intelektual, sosial dan penyesuaian diri. Hal ini sangat berpengaruh dalam 

kehidupan sehari-hari anak autis sehingga kemandiriannya dapat berkembang 

secara baik.21 Penelitian yang dilakukan Anisza Eva Saputri, dkk., menjelaskan 

dukungan sosial keluarga yang diberikan kepada disabilitas sensorik. Dukungan 

tersebut diantarannya yaitu dukungan informasi, emosional dan materi 

(instrumental). Hasil dari dukungan yang diberikan oleh keluarga memperkuat 

keberfungsian sosial difabel sensorik di lingkungannya sehingga menumbuhkan 

kepercayaan diri, merasa diterima, dihargai dan menjadi individu yang kuat untuk 

menghadapi kehidupan.22 Selanjutnya Khusna Al Fiatun Nikmah melakukan 

penelitian mengenai dukungan sosial terhadap tunanetra. Dukungan ini berasal 

                                                           
21

 Melani Aprianti, Aulia Kirana, dan Alita Randiyani, “Dukungan Sosial Orangtua dan 

Guru dalam Mengembangkan Kemandirian Anak Autisme”, Jurnal Psikologi Pendidikan, Vol 11: 

No 2 (2018), https://journal.untar.ac.id/index.php/provitae/article/view/2759. 
22

 Anisza Eva Saputri, Santoso Tri Raharjo, dan Nurliana Cipta Apsari, “Dukungan Sosial 

Keluarga dengan Disabilitas Sensorik”, FISIP Universitas Padjajaran, Vol 6, No: 1  (2019), 

http://jurnal.unpad.ac.id/prosiding/article/view/22783. 

 



 

8 
 

dari lingkungan sekitar, yaitu teman sebaya. Dukungan yang diberikan berdampak 

positif dalam keseharian tunanetra sebagai siswa seperti prestasi yang meningkat, 

berani mencoba hal baru dan lebih optimis ketika mengalami kesulitan.23 

Ketiga penelitian di atas sama-sama membahas tentang dukungan sosial 

terhadap anak berkebutuhan khusus. Peneliti berfokus pada anak tunagrahita, 

sedangkan penelitian Melani Aprianti, dkk., meneliti tentang anak autis, Anisza 

Eva Saputri, dkk., terhadap disabilitas sensorik dan Khusna Al Fiatun Nikmah 

meneliti anak tunanetra.  

Kedua, penelitian tentang pembelajaran siswa tunagrahita oleh Aan 

Senjaya, dkk, dan Ning Suryani dan Mumpuniarti. Aan Senjaya, dkk., membahas 

gaya atau metode pembelajaran berhitung anak tunagrahita. Pembelajaran tersebut 

dilakukan dan di sekolah. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang dilakukan siswa tunagrahita dalam belajar berhitung lebih efektif dilakukan 

disekolah.24 Ning Suryani dan Mumpuniarti yaitu tentang pembelajaran 

keterampilan holikultura siswa tunagrahita. Kegiatan tersebut dilakukan di sekolah 

untuk mengoptimalkan kemampuan kognitif dalam mengembangkan keterampilan 

siswa tunagrahita.25 Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan yang 

                                                           
23

 Khusna Al Fiatun Nikmah, “Dukungan Sosial Anak Berkebutuhan Khusus Tunanetra di 

Yaketunis Yogyakarta”, Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan (2018), 

http://jurnal.eprints.uad.ac.id/id/eprint/9240. 
24

 Aan Senjaya, Sudirman, dan Putri Erly SW, “Analisis Gaya Belajar Siswa Tunagrahita 

Ringan Materi Perkalian Di Sekolah dan Di Rumah”, Pendidikan Matematika Universitas 

Wiralodra Indramayu, Vol 1 No 1: Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 

(2017), http://e-journal.ikip-veteran.ac.id/index.php/matematika. 
25

 Ning Suryani dan Mumpuniarti, “Kekuatan Kognitif Siswa Tunagrahita Ringan 

Terhadap Kegiatan Pembelajaran Keterampilan Budidaya Hortikultura”, Jurnal Ilmu Pendidikan, 

Keguruan, dan Pembelajaran, Vol 2 No 2 (2018), 

https://ojs.unm.ac.id/pembelajar/article/view/5760.https://ojs.unm.ac.id/pembelajar/article/view/57

60. 

https://ojs.unm.ac.id/pembelajar/article/view/5760
https://ojs.unm.ac.id/pembelajar/article/view/5760
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dilakukan oleh peneliti, yaitu tentang siswa tunagrahita. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada pembelajaran tunagrahita. Peneliti membahas tentang pembelajaran 

daring atau online. Aan Senjaya, dkk dan Ning Suryani melakukan pembelajaran 

secara tatap muka.  

Ketiga, penelitian tentang dukungan sosial orangtua terhadap anak 

tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) yang dilakukan oleh Puji Astuti, 

Wildatul Lubab, dkk., dan Eka Rahayu Dariani, dkk.,.  

Puji Astuti menjelaskan penelitian mengenai dukungan orangtua terhadap 

kemandirian anak tunagrahita sedang di SDLB C Ruhui Rahayu Samarina. 

Dukungan yang diberikan yaitu dengan cara memberikan perhatian, bimbingan, 

kasih sayang, dan menasehati ketika anak melakukan kesalahan. Hal ini membuat 

anak menjadi nyaman, merasa diakui dan dapat meningkatkan perkembangan 

kemandirian anak selama di sekolah maupun di rumah.26 Penelitian yang 

dilakukan oleh Wildatul Lubab, dkk., membahas dukungan sosial orangtua 

terhadap anak tunagrahita di SLB Muhammadiyah Kertosono. Dukungan yang 

berasal dari orangtua terhadap anaktunagrahita bertujuan untuk mengembangkan 

potensi anak. Bentuk dukungannya adalah dukungan emsoional (berusaha 

memahami keinginan dan maksud anak), dukungan instrumental (membantu 

keseharian anak), dukungan penghargaan (memberikan pujian ketika anak 

                                                           
26

 Puju Astuti, Dukungan Orangtua dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Tunagrahita 

Sedang di Sekolah Dasar SLB C Ruhui Rahayu Samarinda (2018), ejournal.psikologi.fisip-

unmul.ac.id, diakses pada 11 Juni 2020. 
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berhasil) dan dukungan informative (memberikan nasehat dan saran).27 Dan Eka 

Rahayu, dkk., mengenai dukungan sosial oleh orangtua dalam membentuk 

perilaku personal higine pada siswa tunagrahita di Sekolah Luar Biasa C TPA 

Jember yang mengalami menstruasi. Penelitian ini menggunakan teori dukungan 

sosial yang terdiri dari dukungan emosional, informatif, penghargaan dan 

instrumental. Dalam memberikan dukungan, orangtua berkerjasama dengan guru 

agar dukungan yang diberikan menjadi maksimal sehingga anak tunagrahita bisa 

meningkatkan kemandirian.28  

Ketiga Penelitian tesebut memiliki kesamaan dengan yang peneliti lakukan 

yaitu tempat penelitian yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB). Puji Astuti 

melakukan penelitian di SDLB C Ruhui Rahayu Samarina. Wildatul Lubab, dkk., 

di SLB Muhammadiyah Kertosono. Dan Eka Rahayu, dkk., di SLB C TPA 

Jember. Sedangkan peneliti melakukan penelitian di SDLB C Wiyata Dharma 2 

Sleman.  

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat diketahui belum 

terdapat penelitian yang membahas dukungan sosial orangtua terhadap 

pembelajaran online siswa SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman.  

                                                           
27

 Wildatul Lubab, Moch Muwaffiqillah, dan Imron Muzakki, “Dukugan Sosial Orang 

Tua Pada Anak Tunagrahita di SLB Muhammadiyah Kertosono”, Happiness, Journal of 

Psychology and Islamic Science, 1: 1 (2017), 

https://jurnal.iainkediri.ac.id/index.php/happiness/article/view/948, diakses pada 11 Juni 2020. 
28

 Eka Rahayu Dariani, Erdi Istiaji, dan Iken Nafikadini, “Dukungan Sosial Orangtua 

dalam Membentuk Perilaku Personal Higine Anak Tunagrahita yang Sudah Mengalami 

Menstruasi (Studi Kualitatif di SLB-C TPA Jember)”, Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember (2016), 

https://repository.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/77187/Eka%20Rahayu%20Dariani.pdf?s

equence=1. 
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F. Kerangka Teori  

 Berdasarkan masalah yang diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa 

teori sebagai landasan dan acuan dalam penelitian ini. 

1. Pembelajaran Anak Tunagrahita  

Pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor:  

1) Faktor Internal; yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri siswa dan 

mempengaruhi kemampuan belajarnya, seperti kecerdasan, motivasi, 

sikap, kebiasaan, serta kondisi fisik dan kesehatan.  

2) Faktor Eksternal; adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.29 

Pembelajaran merupakan istilah baru untuk menggantikan “proses belajar-

mengajar” dan “pengajaran”. Pembelajaran adalah terjemahan dari kata 

“instruction”.30  Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pembelajaran yaitu 

proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.31 Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan 

intensitas dan kualitas belajar pada siswa. Menurut Chauhan pembelajaran adalah 

upaya dalam memberi rangsangan (stimulus), bimbingan, arahan dan dorongan 

                                                           
29

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 

2016). hlm.12. 
30

 Ina Magdalena, Menjadi Desainer Pembelajaran di SD (Jawa Barat: CV Jejak, 2020). 

hlm.2.  
31

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  20 Tahun 2003 tentang  Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (1).  
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pada siswa saat kegiatan belajar.32 Sedangkan menurut Miarso pembelajaran 

adalah proses yang dapat membantu siswa agar bisa mengikuti setiap kegiatan 

belajar dengan optimal.33 Pembelajaran sebagai upaya dalam mengelola proses 

belajar siswa sehingga memperoleh tujuan yang memberikan manfaat.34 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku secara menyeluruh sebagai 

hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya. 

Secara sederhana, dalam melakukan pembelajaran terdapat strategi untuk 

mencapai tujuan, yaitu mencakup materi atau bahan pembelajaran, media 

pembelajaran, pengelolaan kelas dan penilaian.35 Pembelajaran memiliki tujuan 

agar siswa mencapai perkembangan optimal dalam suatu objektif yang ditentukan 

(aspek kognitif), terdapat perubahan sikap (afektif) dan ketrampilan 

(psikomotor).36  

Dalam proses pembelajaran terdapat berbagai karakteristik siswa. Ada yang 

dalam kegiatan pembelajarannya lancar tanpa mengalami kesulitan dan terdapat 

siswa yang mengalami kendala atau kesulitan dalam belajarnya. Kesulitan belajar 

yaitu kondisi dimana peserta didik tidak bisa mengikuti setiap proses 

pembelajaran dengan semestinya yang disebabkan oleh gangguan maupun 

                                                           
32

 Chauhan, S.S.1979.Innovation in Teaching-Learning Process.NewDelhi:Vikas 

Publising House PVT LTD. hlm.4. 
33

 Sutiah, Teori Belajar dan Pembelajaran (Sidoarjo: Nizima Learning Center, 2020). 

hlm.6. 
34

 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Prenada Media, 

2018). hlm.6. 
35

 Sutiah, Teori Belajar dan Pembelajaran. hlm.7. 
36

 Oktariyana dan Oktariyani, Pembelajaran Gerak Senam Berirama Berbasis Multimedia 

(Yogyakarta: Gre Publishing, 2019). hlm.2. 
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hambatan tertentu selama kegiatan belajar mengajar, sehingga peserta didik tidak 

memperoleh hasil yang maksimal.37 Kesulitan belajar memiliki beberapa 

karakteristik yaitu:  

a. Karakteristik kognitif. 

b. Karakteristik akademik. 

c. Karakteristik sosial maupun emosional. 

d. Karakteristik perilaku.38  

Kesulitan belajar atau learning disability menjadi masalah yang dialami oleh 

siswa yakni tunagrahita. Tunagrahita adalah keadaan dimana dalam proses 

perkembangan kecerdasaannya mengalami hambatan yang menyebabkan anak 

tidak dapat mencapai tahap perkembangan secara optimal.39 Kesulitan belajar 

merupakan masalah nyata pada anak tunagrahita, hal ini disebabkan karena fungsi 

intelektualnya. Masalah belajar yang dialami anak tunagrahita yaitu mengalami 

kesulitan dalam kemampuan dalam hal mengingat, kemampuan untuk memahami, 

dan kemampuan untuk mencari hubungan sebab akibat. Tetapi, bukan berarti 

tunagrahita tidak dapat belajar, mereka dapat belajar dengan kebutuhan dan 

kemampuan mereka.40  

                                                           
37

 Husamah dkk, Belajar dan Pembelajaran (Malang: UMMPress, 2016). hlm.236. 
38

 Ni‟matuzahroh dan Yuni Nurhamida, Individu Berkebutuhan Khusus & Pendidikan 

Inklusif (Malang: UMMPress, 2016). hlm.14. 
39

  Tjutju Sutjiati Sumantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Jakarta: Depdikbud, 1996). 

hlm.84. 
40

 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: 

Psikosain, 2016). hlm.16. 
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Melihat permasalahan dalam belajar pada tunagrahita, maka beberapa hal yang 

harus dipertimbangkan ketika melakukan pembelajaran yaitu: 

1) Materi yang diberikan perlu dibagi menjadi beberapa bagian kecil 

kemudian ditata berurutan sesuai dengan kemampuan. 

2) Pembelajaran diajarkan sedikit demi sedikit dan dilakukan secara 

berulang-ulang. 

3) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak formal.  

4) Menggunakan alat peraga.41 

Terdapat metode pembelajaran yang digunakan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar untuk siswa tunagrahita diantaranya yaitu: 

1) Metode Ceramah 

Dalam penyampaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu dengan 

menggunakan kalimat yang disederhanakan sesuai dengan kemampuan 

anak sehingga dapat memudahkan dalam memahami apa yang 

disampaikan. 

2) Metode Simulasi 

Belajar dengan cara menirukan untuk memberikan pemahaman dan 

memecahkan masalah. Metode ini termasuk metode yang digemari oleh 

siswa tunagrahita karena mereka cenderung suka meniru.  

 

                                                           
41

 Apryanto Nunung, Seluk-Beluk Tunagrahita dan Strategi Pembelajarannya (Javalitera, 

2012). hlm.49. 
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3) Metode Tanya jawab 

Metode ini memiliki kelebihan untuk membuat siswa menjadi aktif 

dengan menjawab pertanyaan, hal ini dapat lebih cepat untuk dimengerti 

anak tentang apa yang dipelajari.  

4) Metode Demonstrasi 

Merupakan Pembelajaran dengan memperlihatkan kepada siswa cara 

suatu benda dapat bekerja, contohnya seperti bagaimana cara 

menghidupkan TV, radio, kompor, dan lain-lain. Metode ini juga 

bertujuan agar anak aktif mengikuti apa yang sedang dipaktekkan.42 

Pembelajaran siswa tunagrahita yang belajar di Sekolah Luar Biasa (SLB) 

berbeda dengan pembelajaran di sekolah umum atau inklusi. Pembelajaran siswa 

tunagrahita di SLB yaitu meliputi: 

1) Pembelajaran yang diindividualisasikan 

 Merupakan pembelajaran yang masuk pada lingkup Program 

Pengembangan Diri (PPD), diantaranya seperti kebutuhan merawat 

diri, mengurus diri, menolong diri, komunikasi sosialisasi serta 

mengisi waktu luang. 

 

 

                                                           
42

 Kemis dan Ati Rosnawati, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita 

(Jakarta: PT Luxima Metro Media, 2013). hlm.95. 
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2) Pembelajaran kooperatif 

Adalah pembelajaran dengan sistem pengelompokan, yaitu dengan 

membagi siswa tunagrahita kedalam beberapa kelompok. 

Pembelajaran kooperatif ini untuk mengajarkan kerjasama.  

3) Pembelajaran motivasi 

Yaitu dengan memberikan motivasi kepada siswa tunagrahita agar 

lebih bersemangat dalam mengikuti setiap pembelajaran dan adanya 

pemberian reward atau hadiah sebagai bentuk perhatian dan 

penghargaan. 

4) Pembelajaran kognitif 

Merupakan sesuatu yang dipelajari tergantung pada apa yang 

diketahui oleh anak.43  

2. Dukungan Sosial  

a. Pengertian 

Dukungan sosial merupakan keberadaan, kesediaan, kepedulian dari 

orang-orang yang bisa diandalkan ketika individu menghadapi permasalahan yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Adanya dukungan sosial sangat penting bagi 

kebutuhan setiap individu sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 

sama lain. Dukungan sosial merupakan transaksi interpersonal yang ditunjukkan 

dengan memberikan bantuan pada individu lain, dimana bantuan tersebut 

                                                           
43

 Nunung, Seluk-Beluk Tunagrahita dan Strategi Pembelajarannya. hlm.63. 
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diperoleh dari orang yang dianggap berarti bagi individu yang bersangkutan.44  

Menurut Taylor dukungan sosial adalah informasi dan umpan balik dari oranglain 

yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai, diperhatikan, dan dihargai.45 

Sedangkan Menurut Sarafino dukungan sosial mengacu pada memberikan 

kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan yang diterima seseorang yang 

berasal dari kelompok lain.46   

Gottlieb mengutip dari Smet, dukungan sosial berupa informasi, nasihat 

verbal maupun non-verbal, maupun bantuan langsung yang diberikan orang lain 

dan memiliki manfaat dalam aspek emosional dan perilaku untuk penerima.47 

Dukungan sosial juga merupakan hubungan antar pribadi yang terdapat ciri-ciri 

yaitu bantuan atau pertolongan dalam bantuan fisik, perhatian emosional, 

pemberian informasi dan pujian.48 

Dukungan sosial pada umumnya berasal dari anggota keluarga, teman 

sebaya, rekan kerja, saudara dan tetangga.
49

 Manfaat adanya dukungan sosial pada 

seseorang adalah untuk menumbuhkan adanya interaksi positif dengan individu 

lainnya yang berada di lingkungannya. Adanya dukungan sosial juga memiliki 

manfaat untuk seseorang dalam membangun interaksi pada peran yang terdapat di 

                                                           
44

 Irwan, Etika Dan Perilaku Kesehatan (Gorontalo: Absolute Media, 2017). hlm.158. 

 
45

 Ibid. hlm.160. 
46

 Edward P.Sarafino, Health Psychology: Biopsychosocial (New York: John Wiley & 

Sons Inc; 3 edition (July 1, 1999), tt.). hlm.97. 
47

  Bart Smet, Psikologi Kesehatan (Grasindo, 1994). hlm.135. 
48

 Retno Widianingsih dan MM Nilam Widyarini, “Dukungan Orangtua Dan Penyesuaian 

Diri Remaja Mantan Pengguna Narkoba”, Jurnal Ilmiah Psikologi Gunadarma, 3: 1 (Universitas 

Gunadarma, 2009), https://www.neliti.com/publications/100525/dukungan-orangtua-dan-

penyesuaian-diri-remaja-mantan-pengguna-narkoba, diakses pada 26 Juni 2020. hlm.9. 
49

 Smet, Psikologi kesehatan. hlm.136. 
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individu lain.50 Jadi dengan adanya pemberian dukungan sosial, kesejahteraan 

psikologis seseorang akan bertambah karena terdapat perhatian, pengertian, 

menungkatkan harga diri serta memiliki perasaan positif terutama pada diri 

sendiri.51 

b. Bentuk Dukungan Sosial  

Terdapat empat bentuk dukungan sosial menurut Sarafino, diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Dukungan Emosional 

Merupakan bentuk dukungan berupa ungkapan empati, rasa kasih sayang, 

rasa peduli, kenyamanan dan pemberian perhatian terhadap individu. 

Adanya dukungan ini dapat memberikan perasaan nyaman, merasa dicintai 

dan diperhatikan ketika individu sedang mengahadapi masalah.  

2) Dukungan Instrumental  

Dukungan berbentuk bantuan secara langsung atau nyata, seperti bantuan 

dalam mengerjakan tugas atau bantuan finansial. Dukungan ini sangat 

membantu individu dalam melakukan aktifitas.  

3) Dukungan Penghargaan 

Dukungan yang diberikan yaitu dalam bentuk penghargaan positif atau 

pemberian reward. Pemberian penghargaan berfungsi untuk menambah 

                                                           
50

 Dhamayantie,S.2018.Peran Dukungan Sosial pada Interaksi Positif Pekerjaan-Keluarga 

dan Kepuasan Hidup. Jurnal Ekonomi dan keuangan,18,(2), 181-200. 

51
 Intan Prastihastari Wijaya dan Niken Titi Pratuitis, Efikasi Diri Akademik, Dukungan 

Sosial Orangtua dan Penyesuaian Diri Mahasiswa dalam Perkuliahan, Vol 1, No 1 (2012), 

http://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/persona/article/view/14. hlm.44. 
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kepercayaan diri. Dan dukungan ini membuat individu merasa mampu 

serta dihargai. 

4) Dukungan Informatif 

Dukungan ini meliputi nasehat, saran, maupun masukan terhadap 

seseorang yang bersangkutan. Dengan dukungan ini memberikan 

alternative dalam menyelesaikan masalah dan pengambilan keputusan.52 

c. Sumber Dukungan Sosial  

1) Sumber dukungan sosial sepenjang waktu, yaitu selalu ada sepanjang 

hidupnya, selalu menyertai dan mendukung individu tersebut. Sumber 

dukungan seperti ini diberikan oleh keluarga dekat, pasangan ataupun 

teman dekat.  

2) Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang sedikit 

berperan dalam hidupnya dan dapat mengubah sesuai berjalannya waktu. 

Sumber dukungan ini meliputi teman kerja, tetangga, sanak keluarga dan 

teman sepergaulan.  

3) Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang sangat jarang 

memberikan dukungan dan memiliki peran yang sangat cepat berubah. 

Sumber dukungan ini seperti tenaga ahli, sesama pekerja ataupun keluarga 

jauh.53 

 

                                                           
52

 Smet, Psikologi kesehatan. hlm.134. 
53
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Dukungan Sosial Orangtua  

 Orangtua merupakan salah satu dari beberapa sumber yang memberikan 

dukungan sosial untuk anak. Orangtua berperan sebagai tokoh penting saat 

memberikan dukungan dalam situasi apapun.54 Dukungan sosial yang diberikan 

oleh orangtua pada anak akan memberikan rasa aman dalam kehidupannya dan 

meningkatkan rasa percaya diri, keterampilan, strategi coping atau penyesuaian 

diri pada stress. Seseorang yang mendapatkan dukungan dari kedua orangtuanya 

lebih dapat menyelesaikan setiap pembelajaran yang dianggap sulit, mampu 

berkonsentrasi dan tidak menunjukkan kecemasan saat mengerjakan tugas yang 

diberikan.55 Dukungan orangtua merupakan dukungan sosial terpenting 

dibandingkan dengan sistem dukungan sosial lainnya, dukungan orangtua 

berhubungan dengan gambaran diri yang positif, harga diri, percaya diri, motivasi 

dan kesehatan mental.56 Orangtua adalah lingkungan pertama yang memberikan 

banyak pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan sosial anak, terutama 

berkaitan dengan proses pembelajaran. Dukungan yang diberikanorangtua 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan atau potensi yang dimiliki anak, 

sehingga anak bisa berkembang dengan baik dan menjadi mandiri.  
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Faktor yang mempengaruhi dukungan sosial orangtua, yaitu:  

1) Tanggungjawab  

Orangtua mempunyai tanggungjawab terhadap anaknya, bagaimanapun 

keadaannya, dan rasa tangggungjawab tersebut mendorong orangtua 

untuk memenuhi kebutuhan anak. 

2) Optimisme 

Optimisme orangtua memegang peranan sangat penting dan menjadikan 

orangtua dapat memandang masa depan anak dengan harapan positif.  

3) Kasih sayang 

Merupakan faktor yang sangat penting, karena dengan adanya kasih 

sayang orangtua selalu memberikan perhatian kepada anak dan 

merasakan  adanya hubungan erat yang terjalin antara orangtua maupun 

anak.  

4) Rasa Khawatir 

Muncul karena kedekatan orangtua dengan anak dan timbul rasa 

khawatir jika suatu saat anak tidak bisa menghadapi masa depannya, 

kurang mandiri atau kurangya ketrampilan yang dimiliki.
 57 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian      

Jenis penelitian yang digunakan penleiti yaitu kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data 
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau dari lisan orang dan perilaku yang diamati. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi 

dan situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang 

menjadi obyek penelitian dan berupaya menarik realitas sebagai suatu ciri, 

karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang situasi atau fenomena tertentu. 

58 

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana dukungan sosial orangtua terhadap anak yang merupakan difabel 

tunagrahita dalam menyelesaikan tugas-tugas dari guru selama pembelajaran 

online di SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman.  

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman. Berlokasi 

di Plumbon, Kelurahan Mororejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta.  

3. Studi Kasus (Case Study)  

Penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus (case study). Studi kasus merupakan suatu penelitian yang 

dilakukan secara mendalam terhadap suatu kesatuan system, yang dimaksudkan 

kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan, peristiwa, sekelompok individu, 
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kelompok, organisasi maupun lembaga.59 Menurut Yin, studi kasus digunakan 

untuk menjelaskan dan medeskripsikan peristiwa yang nyata dalam kehidupan 

sehari-hari.60 Dalam penelitian studi kasus dapat diungkapkan gambaran yang 

mendalam dan mendetail tentang fokus objek yang diteliti.61 Penelitian ini 

difokuskan pada dukungan sosial orangtua terhadap pembelajaran online siswa 

SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman.  

4. Teknik Pengumpulan Data  

Terdapat tiga teknik pengumpulan data yang oleh peneliti selama melakukan 

penelitian, yaitu sebagai berikut:  

a. Observasi  

  Observasi merupakan cara yang efektif untuk mengetahui apa yang 

dilakukan dalam konteks tertentu, pola rutinitas dan pola interaksi 

kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dengan observasi dipilih karena peneliti dapat melihat, mendengar atau 

merasakan informasi yang ada secara langsung.62 Ada dua jenis observasi 

dalam penelitian, yaitu observasi partisipan dan nonpartisipan.  

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan observasi 

nonpartisipan yaitu peneliti tidak terlibat, namun hanya sebagai pengamat. 

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk dukungan 
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dan pendampingan dari orangtua yang diberikan pada anak berkebutuhan 

khusus tunagrahita saat diberlakukannya pembelajaran daring atau online 

pada masa pandemic covid. 

Observasi dilakukan selama 4 minggu pada bulan Mei sampai 

bulan Juni 2020 (15 Mei – 12 Juni 2020). Peneliti melakukan observasi 

dengan mendatangi beberapa rumah siswa SDLB C Wiyata Dharma 2 

Sleman. Observasi ini berlangsung pada saat siswa mendapatkan tugas 

online dari sekolah dan PAT (Penilaian Akhir Tahun) yang pertama kali 

diselenggarakan secara online. Observasi yang dilakukan oleh peneliti 

pada minggu pertama sampai ketiga yaitu terkait bagaimana 

pendampingan orangtua selama mengerjakan tugas online yang diberikan 

walikelas setiap pagi sesuai jadwal. Sedangkan minggu keempat adalah 

observasi pendampingan orangtua saat anak sedang mengikuti Penilaian 

Akhir Tahun (PAT), karena pada minggu tersebut bertepatan dengan 

jadwal Penilaian Akhir Tahun (PAT) untuk siswa SDLB C Wiyata 

Dharma 2 Sleman.  

b. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

berkomunikasi langsung dengan informan. Dalam wawancara terdapat 

proses interaksi antara pewawancara dengan informan.63 Melalui 

wawancara peneliti bisa mengetahui hal yang mendalam tentang situasi 

dan fenomena yang terjadi, dan tidak peneliti temukan saat melakukan 
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observasi.64 Wawancara ada tiga jenis, yaitu wawancara terstruktur, 

wawancara tidak terstruktur dan wawacara semi struktur.65  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara 

terstruktur, yaitu menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya66. Tahap 

wawancara dilakukan oleh peneliti pada bulan September dan November. 

Wawancara pada bulan September dilakukan di SDLB C Wiyata Dharma 

2 Sleman. Dan wawancara bulan November yaitu di rumah beberapa siswa 

SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman. Narasumber atau informan dalam 

wawancara adalah orangtua siswa tunagrahita, anggota keluarga lain 

siswa, dan walikelas.  

Selain itu, wawancara ini dengan teknik snowball sampling yaitu 

dengan memilih satu atau dua narasumber, namun karena dengan dua 

narasumber ini data yang diperoleh masih kurang dan merasa belum 

lengkap, maka peneliti mencari narasumber yang lain untuk melengkapi 

data yang diberikan oleh narasumber sebelumnya, begitu seterusnya 

sehingga jumlah narasumber berkembang sesuai dengan kebutuhan. Dalam 

melakukan tahap wawancara, peneliti tidak melakukan wawancara 

terhadap 20 orangtua siswa SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman yang 

tinggal dirumah, namun hanya beberapa orangtua saja. Dan ketika dalam 
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melakukan wawancara peneliti sudah menemukan kesamaan jawaban dari 

beberapa narasumber maka data tersebut sudah mewakili dari semua 

jumlah 20 orangtua siswa. Namun, saat data dirasa masih belum lengkap, 

maka peneliti melakukan wawancara ke narasumber lain sampai 

menemukan data yang diinginkan dan adanya kesamaan jawaban. 

c. Dokumentasi   

Dokumentasi merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian yang berupa catatan tertulis yang 

disusun oleh seseorang untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dan 

berguna bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan yang sukar 

diperoleh. Dokumentasi juga bisa berbentuk gambar atau karya-karya 

monumental seseorang.  

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan HandPhone 

sebagai alat untuk dokumentasi.  Sebelum melakukan dokumentasi peneliti 

meminta ijin untuk merekam setiap percakapan dengan informan selama 

proses wawancara berlangsung guna mempermudah peneliti mendapatkan 

sumber data. Peneliti juga meminta ijin mengambil gambar untuk 

dokumentasi seperti foto saat pendampingan belajar yang dilakukan oleh 

orangtua dan Lembar Kerja Siswa Pembelajaran Jarak Jauh (LKS PJJ) 

yang berisi tugas-tugas selama diberlakukannya pembelajaran online.67 

Dokumen lain yang dibutuhkan untuk melengkapi data peneliti yaitu data 
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siswa SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman, hasil tes IQ siswa dan data 

pekerjaan orangtua siswa.  

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles dan 

Huberman, yaitu: 

a. Reduksi Data  

Reduksi merupakan proses pemilihan dan penyederhanaa data mentah 

yang diperoleh dari lapangan yang berupa data hasil observasi, wawancara 

maupun dokumentasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih hal pokok yang 

memfokuskan pada temuan dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah 

direduksi dapat memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data selanjutnya atau mencari data lain jika masih 

kurang. 

 Dalam melakukan penelitian ini ada beberapa hal yang perlu direduksi 

karena dianggap tidak perlu dalam bagian sumber data. Contohnya saat 

melakukan sesi wawancara di rumah siswa SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman. 

Jawaban yang diberikan oleh narasumber lebih banyak untuk mengajak peneliti 

bercerita dan lupa inti pertanyaan yang telah diajukan. Sehingga peneliti 

melakukan reduksi terhadap cerita yang tidak sesuai dengan sumber data yang 

dibutuhkan dalam penelitian.  

b. Penyajian  Data  
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 Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya yaitu penyajian data. 

Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat dengan teks yang bersifat naratif dari data 

yang diperoleh selama proses penelitian. Penyajian data ini merupakan data dari 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Data tersebut disajikan dalam bab dua dan bab tiga, yang nantinya dari kedua bab 

itu peneliti dapat melakukan penarikan kesimpulan terkait penelitian yang telah 

dilakukan yaitu tentang dukungan sosial orangtua terhadap tugas online Siswa 

SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman.   

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Tujuan penarikan kesimpulan ini adalah untuk meringkas poin-poin dari 

jawaban rumusan masalah diawal dan mengetahui hasil penelitian yang telah 

dilakukan yaitu tentang dukungan sosial orangtua terhadap tugas online siswa di 

SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman. Hasil dari penarikan kesimpulan ini kemudian 

disajikan dalam bab empat.  

6. Teknik Validasi Data  

 Untuk memastikan data valid atau tidak, peneliti menggunakan metode 

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data dengan maksud 

memperolah tingkat kebenaran yang tinggi.68 Kegunaan triangulasi yaitu untuk 
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memastikan data valid apabila terdapat keraguan dalam data yang dikumpulkan. 

Terdapat empat macam jenis triangulasi data dalam penelitian kualitatif, 

diantaranya adalah triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi peneliti dan 

triangulasi teoritik.69 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan jenis triangulasi sumber, 

dengan membandingkan dan mengcek ulang informasi yang diperoleh melalui 

sumber yang berbeda. Usaha yang dilakukan oleh peneliti dalam triangulasi data 

adalah:  

1) Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara yang 

dilaukan pada orangtua siswa SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman. 

2) Membandingkan hasil wawancara orangtua siswa dengan data hasil 

wawancara terhadap anggota keluarga lain dan walikelas SDLB C Wiyata 

Dharma 2 Sleman.   

H. Sistematika Pembahasan  

 Bab I yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori dengan 

menggunakan teori pembelajaran anak tunagrahita dan teori dukungan sosial, 

metode penelitian yang berisi jenis penelitian, lokasi penelitian, studi kasus (case 

study), teknik pengumpulan data, teknik analisi data, teknik validasi data. Dan 

terakhir adalah sistematika pembahasan.  
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 Bab II berisi tentang SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman, meliputi profil 

SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman, profil Siswa SDLB C Wiyata Dharma 2 

Sleman, pembelajaran di SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman dan fasilitas 

pembelajaran online.     

 Bab III yakni membahas hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu 

tentang dukungan sosial orangtua terhadap pembelajaran online terhadap siswa di 

SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman. 

 Bab IV sebagai penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP  

 

A. KESIMPULAN 

Selama pandemic covid SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman 

menyelenggarakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau online sama seperti 

sekolah-sekolah lainnya. Pembelajaran secara online mulai diberlakukan pada 

bulan Maret setelah adanya surat edaran dari Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan. Pembelajaran dilakukan dirumah sebagai pengganti kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Untuk kelancaran kegiatan pembelajaran online maka perlu 

adanya fasilitas yang mendukung yaitu HandPhone, Internet dan sinyal yang 

stabil. Sedangkan akses internet yang digunakan adalah kuota data internet dan 

WiFi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dukungan sosial dari 

orangtua siswa SDLB C Wiyata Dharma 2 Sleman terhadap adanya pembelajaran 

online yaitu meliputi dukungan sosial emosional, dukungan sosial instrumental, 

dukungan sosial penghargaan, dan dukungan sosial penghargaan. Dukungan sosial 

emosional yang dilakukan orangtua adalah memberikan perhatian, rasa nyaman 

dan membangun keakraban dengan anak selama pembelajaran online dirumah. 

Adanya cinta dan kasih sayang dari orangtua terhadap anak juga membuat 

orangtua tidak membedak-bedakan antara anaknya yang satu dengan yang 

lainnya.  Dukungan sosial instrumental yaitu berupa bantuan langsung untuk anak, 

seperti melakukan pendampingan kepada anak setiap harinya untuk 
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menyelesaikan tugas online dari guru dan pemenuhan kebutuhan fasilitas 

pembelajaran online anak selama berlangsungnya pembelajaran secara daring. 

Dukungan penghargaan berupa pemberian reward kepada anak setiap anak selesai 

atau berhasil melakukan sesuatu, penghargaan yang diberikan bisa berupa pujian 

ataupun diberikan barang seperti mainan. Dan terakhir adalah dukungan 

informatif yang berupa pemberian informasi terkait tugas online, nasehat dan 

saran ketika anak melakukan kesalahan, sehingga orangtua perlu memberikan 

arahan-arahan agar anak tidak mengulangi kesalahan yang dilakukan. Selain itu, 

komunikasi antara orangtua dengan guru juga termasuk dalam pemberian 

dukungan informatif.   

Dari penelitian ini ditemukan bahwa dukungan sosial orangtua 

berpengaruh terhadap pembelajaran online siswa tunagrahita di SDLB C Wiyata 

Dhrama 2 Sleman. Adanya pemberian dukungan dari orangtua membuat anak 

merasa diperhatikan, dihargai dan dicintai. Namun, dari beberapa bentuk-bentuk 

dukungan sosial tersebut, orangtua sangat jarang memberikan dukungan 

penghargaan terhadap anak walaupun dengan reward yang sederhana seperti 

ungkapan pujian. Hal itu sangat disayangkan karena dengan adanya penghargaan 

dari orangtua, anak menjadi termotivasai, lebih semangat dan merasa senang 

setelah menyelesaikan tugas-tugas selama pembelajaran online berlangsung.   
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B. SARAN  

 Setelah melakukan penelitian dan mengetahui dukungan sosial yang 

diberikan oleh orangtua terhadap anak tunagrahita selama berlangsungnya 

pembelajaran online, maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu:  

1. Orangtua dapat mempertahankan dan meningkatkan dukungan yang telah 

diberikan kepada anak sehingga anak menjadi lebih bersemangat dalam 

menyelesaikan tugas-tugas online yang telah diberikan.  

2. Perlunya pemberian program parenting untuk memberikan pemahaman 

kepada orangtua yang memilki anak berkebutuhan khusus. 

3. Mengadakan webminar antara guru dengan orangtua siswa terkait 

pembelajaran online untuk anak berkebutuhan khusus selama masa 

pandemic. 
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LAMPIRAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

DUKUNGAN SOSIAL ORANGTUA TERHADAP TUGAS ONLINE SISWA 

SDLB C WIYATA DHARMA 2 SLEMAN 

1. Bagaimana bentuk perhatian orangtua pada anak selama belajar daring? 

2. Bagaimana upaya orangtua menciptakan rasa nyaman anak selama 

pembelajaran dirumah? 

3. Bagaimana upaya orangtua dalam membangun keakraban dengan anak?  

4. Apakah dengan adanya pembelajaran daring, orangtua menjadi lebih dekat 

dengan anak?  

5. Apakah orangtua meluangkan waktu untuk mendampingi anak 

mengerjakan tugas online? 

6. Siapa yang mendampingi anak ketika mengerjakan tugas online?  

7. Apakah pendampingan belajar pada anak dilakukan setiap hari? Berapa 

jam pendampingan yang dilakukan?  

8. Berapa tugas online yang diberikan dalam sehari?  

9. Bagaimana bentuk tugas online?  

10. Bagaimana bantuan yang diberikanorangtua pada anak ketika mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan tugas online? 

11. Bagaimana pemenuhan fasilitas/kebutuhan belajar anak selama 

pembelajaran online?  

12. Apakah anak diberikan penghargaan (reward) ketika selesai mengerjakan 

tugas online atau mendapatkan nilai bagus saat PAT (Penilaian Akhir 

Tahun)?  

13. Apa bentuk penghargaan yang diberikan pada anak?  

14. Apakah dukungan penghargaan berpengaruh terhadap peningkatan belajar 

anak? 

15. Bagaimana dorongan semangat orangtua untuk anak saat mengerjakan 

tugas online? 



 

81 
 

16. Bagaimana bentuk informasi yang diberikan kepada anak terhadap tugas 

online? 

17. Bagaimana cara penyampaian informasi atau tugas kepada anak? 

18. Bagaimana respon anak ketika diberitahu jika mendapat tugas online? 

19. Apa yang dilakukan orangtua ketika anak tidak mau mengerjakan tugas 

online?  

20. Bagaimana penyampaian saran atau nasehat kepada anak?  

21. Bagaimana komunikasi antara orangtua dengan guru? 
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